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ABSTRAK 

 

 

 Jetty adalah salah satu infrastruktur utama dalam sistem pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU). Bangunan ini berfungsi sebagai penyalur batubara dari kapal 

ke rumah pembangkit yang nantinya akan diubah menjadi energi listrik. 

 Berbagai metode telah dikembangkan oleh insinyur dan ilmuwan untuk 

menyelesaikan masalah pembebanan yang dipikul oleh jetty. Peraturan dan 

publikasi ilmiah telah dipublikasikan selama lebih dari 50 tahun untuk membantu 

pihak-pihak yang terlibat dari mulai tahap desain sampai masa konstruksi. 

 Pada tugas akhir ini penulis akan mendesain struktur jetty dengan 

menggunakan peraturan OCDI 1991 dan SNI-03-2847-2002 serta 

menggabungkan data lapangan dan teknik yang umum dilakukan pada analisis 

struktur, mekanika tanah, mekanika gelombang dan struktur beton bertulang. Jetty 

yang akan didesain berlokasi di Simeulue Propinsi Aceh. Dari hasil analisis gaya 

dalam struktur didapatkan perbedaan sebesar 9,16 persen sampai 90,63 persen 

antara desain awal dan desain akhir untuk balok, sementara untuk tiang pancang 

didapatkan perbedaan P-M ratio sebesar 56,4 persen. Beberapa penyederhanaan 

telah dilakukan dikarenakan oleh keterbatasan dalam tinjauan lingkungan.  

(kata kunci : Analisa struktur, mekanika tanah, mekanika gelombang, struktur 

beton bertulang) 
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ABSTRACT 

 

 Jetty is one of most important structure in steam power plant. It delivers 

coals from barge to steam power house which will be transformed in to electricity 

by the steam turbine.  

 Many technical methods have been developed by engineers and scientists 
in order to solve different types of load acting on jetty structures. Codes and 

articles have been published for over past 50 years to give assistance for those 

who involved in the design process till the construction phase.  

 In this particular final project the author shall delivere a design of jetty 

structure  using OCDI 1991 and SNI-03-2847-2002   by combining field data with 

an appropriate technics as have commonly used in structural analysis, soil 

mechanics, wave mechanics and design of concrete structure. The jetty structure 

will be objected to be part of  steam power plant infrastructure located in 

Simeulue District Aceh province . Based on the internal force calculation results, 

the margins of diffrence are aproximately from 9,16 percent till 90,63 percent 

between preliminary and final design of beam, meanwhile margin of difference for 

pile foundations is 56,4 percent. Many simplifications have been conducted due to 

the limitations of environmental engineering judgement though. .  

(keywords : Structural analysis, soil mechanics, wave mechanics,design of 

concrete structure) 
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